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PENGARUH KOMPETENSI, INDEPENDENSI DAN PENGALAMAN 
KERJA TERHADAP KUALITAS AUDIT 
(Studi Empiris pada Auditor di KAP Wilayah SURAKARTA dan DIY) 





Penelitian ini bertujuan menganalisis secara empiris mengenai pengaruh kompetensi,  
independensi dan pengalaman kerja terhadap kualitas audit pada auditor yang bekerja pada 
Kantor Akuntan Publik di Wilayah Surakarta dan DIY. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Surakarta dan DIY. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 
sampel sebanyak 68 responden. Metode pengambilan data primer yang digunakan adalah metode 
kuesioner. Data dianalisis menggunakan teknik analisis regresi berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kompetensi dan independensi berpengaruh terhadap kualitas audit, 
sedangkan pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Nilai koefisien 
determinasi menunjukkan bahwa secara bersama-sama kompetensi, independensi dan 
pengalaman kerja memberikan pengaruh terhadap variable dependen (kualitas audit) sebesar 
90,5% sedangkan sisanya 9,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar observasi.  
 
Kata kunci: Kompetensi, Independensi, Pengalaman Kerja, Kualitas audit.  
 
ABSTRACT 
This study aims to analyze empirically the effect of competence, independence and work 
experience on audit quality to the auditors working on a public accounting firm in Surakarta and 
DIY. The population in this study were all auditors working in the public accounting firm in 
Surakarta and DIY. Sampling was done by using purposive sampling method and obtained a 
sample of 68 respondents. Primary data collection method used is the questionnaire. Data were 
analyzed using multiple regression analysis techniques. The results showed that the effect on the 
competence and independence of audit quality , while work experience had no effect on audit 
quality . The coefficient of determination shows that jointly competence , independence and work 
experience to give effect to the dependent variable (quality audit) amounted to 90.5 % while the 
remaining 9.5 % is influenced by other factors outside of observation. 
 
Keywords: Competence, Independence, Work Experience, Quality audits 
 
1. PENDAHULUAN 
 Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi ketidak selarasan informasi yang 
terdapat antara manajer dan pemegang saham. Untuk itu audit dilakukan olehpihak ketiga 
(Akuntan Publik) yang dapat memberi keyakinan kepada investor dan kreditor bahwa laporan 
keuangan yang disajikan oleh manajemen dapat dipercaya.  
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Dalam melaksanakan tugas auditnya seorang auditor harus berpedoman pada standar 
audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yakni standar umum, 
standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Selain standar audit, seorang auditor juga 
harus mematuhi kode etik profesi yang mengatur tentang tanggung jawab profesi, kompetensi 
dan kehati-hatian professional, kerahasiaan, perilaku profesional serta standar teknis bagi 
seorang auditor dalam menjalankan profesinya. 
Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan kompetensi dan independensi. 
Financial Accounting Commite dalam Saripudin (2012) menyatakan bahwa Kualitas audit 
ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi dan independensi merupakan dua karakteristik sekaligus 
yang harus dimiliki auditor. Kedua hal tersebut berpengaruh langsung terhadap kualitas 
audit.Kasus pelanggaran pada profesi auditor telah banyak dilakukan, mulai dari kasus Enron di 
Amerika sampai dengan kasus Telkom di Indonesia sehingga membuat kredibilitas auditor 
semakin dipertanyakan. Kasus Telkom tentang tidak diakuinya KAP Eddy Pianto oleh SEC 
dimana SEC tentu memiliki alasan khusus mengapa mereka tidak mengakui keberadaan KAP 
Eddy Pianto dalam Alim, dkk (2007). Financial Accounting Commite dalam Kharismatuti 
(2012) menyatakan bahwa kualitas audit ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi dan 
independensi. Kedua hal tersebut berpengaruh langsung terhadap kualitas audit. 
Kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan pengalamannya yang 
cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. Auditor yang 
berpendidikan tinggi akan mempunyai banyak pengetahuan mengenai bidang yang digelutinya, 
sehingga dapat mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam. Selain itu, dengan ilmu 
pengetahuan yang cukup luas, auditor akan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan yang 
semakin kompleks. Dengan begitu auditor akan dapat menghasilkan audit yang berkualitas 
tinggi (Agusti dan Pertiwi, 2013). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Alim dkk (2007); 
Elfarini (2007); Efendy (2010); Indah (2010); Irwansyah (2010)  dalam Agusti (2013) 
menyatakan bahwa kompetensi mempengaruhi kualitas suatu audit. Sebaliknya Budi dan 
Oktavia dalam Agusti pertiwi (2013) menyatakan bahwa kompetensi tidak mempengaruhi 
kualitas suatu audit. 
Independensi sama pentingnya dengan keahlian dibidang praktik akuntansi dan prosedur 
audit yang harus dimiliki oleh setiap auditor. Independensi merupakan sikap mental yang 
diharapkan dari seorang akuntan publik untuk tidak mudah dipengaruhi dalam melaksanakan 
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tugasnya (Agusti dan Pertiwi, 2013). Independensi dapat diproksikan menjadi empat 
subvariabel, yaitu (1) lama hubungan dengan klien, (2) tekanan dari klien, (3) telaah dari rekan 
auditor, (4) jasa non-audit. Auditor tidak hanya berkewajiban mempertahankan sikap mental 
independen, tetapi juga harus menghindari hal-hal yang dapat mengakibatkan independensinya 
diragukan masyarakat. Sikap mental independen auditor menurut masyarakat inilah yang tidak 
mudah diperoleh oleh auditor. 
Kualitas dari hasil kerja auditor dapat dipengaruhi oleh rasa tanggungjawab  yang 
dimiliki auditor dalam  menyelesaikan tugas audit. Menurut Christiawan dalam Ardini (2010) 
kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu kompetensi dan independensi. Jadi dapat dikatakan 
selain kompetensi dan independensi, pengalaman kerja juga dapat mempengaruhi kualitas audit 
(Samsi 2013). Dalam melaksanakan tanggungjawabnya sebagai profesionalisme setiap auditor 
harus senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesionalisme dalam semua kegiatan 
yang dilakukannya. Di samping komitmen organisasional, adanya orientasi profesional yang 
mendasari timbulkan komitmen profesional nampaknya juga akan berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja. Para profesional lebih merasa lebih senang mengasosiasikan diri mereka dengan 
organisasi profesi mereka dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan mereka juga lebih ingin 
mentaati norma, aturan dan kode etik profesi dalam memecahkan masalah-masalah yang mereka 
hadapi. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Agusti dan 
Pertiwi (2013) dan Samsi, dkk (2013). Variabel penelitian ini meliputi kompetensi, 
independensi, pengalaman kerja, dan kualitas audit yang diadopsi dari penelitian mereka. 
Penelitian ini mengadopsi kerangka keagenan untuk mengevaluasi hubungan antara kompetensi, 
independensi, pengalaman kerja dan kualiatas audit. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah dengan menambahkan variabel pengalaman kerja,serta menggunakan 
subyek yang berbeda yaitu Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta dan DIY. Alasan 
ditambahkannya variabel pengalaman kerja karena prinsip-prinsip etika auditor selain 
kompetensi dan independensi, auditor harus memiliki pengalaman yang cukup terhadap 
profesinya. Sesuai dengan standar umum dalam Standar Profesional Akuntan Publik bahwa 
auditor disyaratkan memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam profesi yang ditekuninya, 
serta dituntut untuk memenuhi kualifikasi teknis dan berpengalaman dalam industri-industri 
yang mereka audit Arens dkk., dalam Samsi (2013). Pengalaman juga memberikan dampak pada 
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setiap keputusan yang diambil dalam pelaksanaan audit sehingga diharapkan setiap keputusan 
yang diambil merupakan keputusan yang tepat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin 
lama masa kerja yang dimiliki auditor maka auditor akan semakin baik pula kualitas audit yang 
dihasilkan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis kompetensi, independensi, 
dan pengalaman kerja auditor terhadap kualitas audit. 
 
2. METODE 
2.1 Jenis Penelitian 
Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan uji hipotesis. Data 
yang digunakan adalah data primer dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan oleh 
peneliti dan diisi oleh responden (auditor) sebagai bahan untuk dilakukannya pengujian. Data 
penelitian ini diperoleh dari jawaban responden yaitu auditor tersebut yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik di Wilayah Surakarta dan DIY.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan 
Publik di Wilayah Surakarta dan DIY. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling method yaitu cara menentukan sampel dengan menggunakan 
kriteria tertentu. Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut : 
1. Sampel merupakan auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik yangada di Wilayah 
Surakarta dan DIY 
2. Auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik tersebut dan pernah melaksanakan 
pekerjaan di bidang auditing. 
3. Auditor yang sudah memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun, hal ini dilakukan karena 
auditor tersebut telah memiliki waktu untuk mampu mengenal dan beradaptasi dengan 
lingkungan kerjanya. 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer, berupa pengisian kuesioner 
yang dilakukan oleh auditor yaitu sebagai responden. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
skor masing-masing indikator variabel yang diperoleh dari pengisian kuesioner yang telah 
dibagikan kepada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik. 
Pengukuran variabel-variabel menggunakan instrumen berbentuk pertanyaan tertutup 
yang diukur  menggunakan skala Likert dengan 5 skala nilai yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) 
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dengan nilai 1, Tidak Setuju (TS) dengan nilai 2, Netral (N) dengan nilai 3, Setuju (S) dengan 
nilai 4, dan Sangat Setuju (SS) dengan nilai 5.  
2.1 Metode Analisis Data 
Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan 
bantuan aplikasi komputer berupa SPSS dengan rumus yaitu : 
Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+ e 
Dimana : 
Y = kualitas audit    
a = konstanta    
b = koefisien regresi   
X1 = variabel kompetensi  
X2 = variabel independensi 
X3 = variabel pengalaman kerja  
e = error 
 
3. HASIL PENELITIAN 
3.1 Hasil Analisis Regresi 
Adapun hasil analisis data yang diperoleh dengan program SPSS16 dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kompetensi, independensi, dan 
pengalaman kerja terhadap kualitas audit. Hasil analisis regresi linear bergandadapat dilihat 
pada tabel.1. 
Tabel 1 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Variabel Koefisien Regresi thitung Sig 
Konstanta 1,638 1,146 0,256 
Kompetensi 0,987 20,076 0,000 
Independensi 0,584 8,838 0,000 
Pengalaman Kerja 0,038 1,017 0,313 
R
2 




=0,905 Sig = 0,000     
Sumber: Hasil olah data, 2016. 
Untuk menginterpretasikan hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan bahwa nilai 
konstanta sebesar 1,638 menunjukkan bahwa jika variabel kompetensi, independensi, dan 
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pengalaman kerja diasumsikan konstan atau samadengan nol maka kualitas audit meningkat 
sebesar 1,638. Koefisien regresi variabel kompetensi sebesar 0,987. Hasil ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggitingkat kompetensi seorang auditor, maka laporan hasil audit semakin 
berkualitas atau akan meningkat sebesar 0,987. Nilai koefisien regresi variable independens i 
sebesar 0,584. Artinya apabila semakin tinggi independensi yang dimiliki oleh seorang auditor,  
maka laporan hasil audit semakin berkualitas atau dapat dijelaskan bahwa hasil audit juga akan 
meningkat sebesar 0,584. Koefisien regresi variabel pengalaman kerja sebesar 0,038. Dari  hasil 
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa  apabila auditor selalu memilki pengalaman kerja yang 
cukup, maka laporan hasil audit semakin berkualitas dengan kata lain hasil audit juga akan 
meningkat sebesar 0,038. 
3.2 Uji Fit Model (UjiF)  
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Fhitung sebesar 213,736 dengan nilai  p-
value = 0,000 sedangkan Ftabel (2,748), hasilini menunjukkan bahwa nilai Fhitung (213,736) 
lebih besar dari Ftabel (2,748) dengan p-value<0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa variable 
kompetensi, independensi, pengalaman kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Selain itu dengan melihat nilai signifikan kurang dari 0,05, dapat disimpulkan 
bahwa model penelitian fit (goodness of fit).  
3.3 Koefisien Determinasi (R
2
) 
Serta hasil perhitungan untuk nilai adjusted R
2 
dengan bantuan program SPSS, dalam 
analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi atau adjusted R
2
 sebesar 0,905. 
Hal ini berarti bahwa 90,5% variasi variabel kualitas audit dijelaskan oleh variabel kompetensi, 
independensi, dan pengalaman kerja. Sementara sisanya 9,5% diterangkan oleh factor lain yang 
tidak masuk dalam observasi. 
3.4 Uji Hipotesis (Uji statistik t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variable 
independen secara individu. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel.2. 
Tabel 2 
Hail Uji Hipotesis 




Independensi 8,838 0,000 H2 diterima 
Pengalaman Kerja 1,017 0,313  H3 ditolak 




Berdasarkan hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel 
kompetensi sebesar 20,076>1,998 dan nilai signifikan sebesar 0,000<0,05, sehingga H1 
diterima, yang artinya kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Nilai t hitung untuk 
variable independensi sebesar 8,838>1,998 dan nilai signifikan sebesar 0,000 <0,05, sehingga 
H2 diterima, yang artinya independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Nilai t hitung 
untuk variabel pengalaman kerja sebesar 1,017 <1,998 dengan nilai signifikan sebesar 
0,313>0,05, sehingga H3 ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
4. DISKUSI 
4.1 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang pertama bahwa variabel kompetensi memilki 
nilai thitung (20,076)>nilai ttabel (1,998) dan nilai signifikan sebesar 0,000<0,05, sehingga H1 
diterima, yang artinya kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwaauditor yang berpendidikan tinggi akan mempunyai banyak pengetahuan 
mengenai bidang yang digelutinya, sehingga dapat mengetahuiberbagaimasalah secara 
lebih mendalam. Selain itu, dengan ilmu pengetahuanyang cukup luas, auditor akan lebih 
mudah dalam mengikuti perkembangan yangsemakin kompleks. Dengan begitu auditor 
akan dapat menghasilkan audit yang berkualitas tinggi.Dengan melihat hasil penelitian ini 
maka bisa dikatakan kompetensi membantu auditor dalam menyelesaikan audit secara efektif. 
Semakin tinggi kompetensi seorang auditor maka akan semakin tinggi pula kualitas audit yang 
dihasilkannya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Kurnia dkk (2014)  yang menjelaskan bahwa 
kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit, hasil ini dapat dijelaskan bahwa kualitas audit 
dapat dicapai oleh auditor apabila auditor memiliki kompetensi yang baik, dimana kompetensi 
tersebut dilihat dari dua dimensi, yaitu pengetahuan dan pengalaman. Penelitian lain yang juga 
terdukung dengan hasil penelitian ini adalah penelitia Ardini (2010) yang juga menyatakan 
bahwa kompetensi memiliki pengaruh terhadap kualitas audit, dengan alasan bahwa dengan 
tingkat kemampuan yang dimiliki oleh auditor akan menunjang kualitas audit yang mereka 
hasilkan, sehingga semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh auditor maka semakin tinggi 




4.2 Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang kedua mendapatkan  hasil bahwa independensi 
memiliki nilai thitung (8,838)>ttabel (1,998) dan nilai signifikan sebesar 0,000<0,05, sehingga H2 
diterima, yang artinya independensi berpengaruhterhadap kualitas audit. Hasil ini dapat 
dijelaskan bahwa tingkat independensi merupakan faktor yang sangat mempengaruhi kualitas 
audit, karena independensi mempunyai empat faktor penting, yaitu lama hubungan dengan klien 
(audit tenure), tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor (peer review) serta jasa non-audit. 
Dimana dapat dijelaskan bahwa semakin lama auditor atau  auditor terlalu dekat dengan klien, 
adanya konflik yang terjadi antara auditor dengan klien tentang hasil temuan audit, adanya 
kantor akuntan yang memberikan jasa lain selain audit misalnya jasa konsultasi manajemen dan 
perpajakan. Hal ini dapat mengakibatkan auditor kehilangan independensi karena secara 
langsung auditor akan terlibat dalam aktivitas manajemen klien dan akan menurut apa pendapat 
manajemen.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Kurnia dkk (2014) yang menyimpulkan bahwa 
independensi berpengaruh terhadap kualitas audit, dengan alasan bahwa auditor yang 
berkompeten adalah auditor yang memiliki pengetahuan yang cukup, sehingga auditor akan 
lebih cermat dan berhati-hati dalam menjalankan tugasnya, sehingga hasil laporan auditnya akan 
sangat dipercaya oleh publik. Penelitian lain yang juga terdukung dengan hasil penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Ardini (2010) yang menjelaskan bahwa independensi 
berpengaruh terhadap kualitas audit, hal ini dapat dijelaskan bahwa kualitas audit dapat dicapai 
apabila auditor memiliki kejujuran yang tinggi dan melakukan audit secara obyektif serta tidak 
mudah dipengaruhi. 
4.3 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, 
hasil ini disebabkan  karena sebagian besar responden memiliki pengalaman kerja kurang dari 3 
tahun, sehingga respon para responden untuk menjawab pernyataan berkaitan dengan variabel 
pengalaman kerja cenderung menghasilkan jawaban yang bernilai negative. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis yang ketiga, variabel pengalaman kerja memiliki nilai thitung (1,017)<ttabel 
(1,998) dengan nilai signifikan sebesar 0,313>0,05, sehingga H3 ditolak,  
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Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Arisanti dkk (2012) yang menjelaskan 
bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, penyebabnya adalah 
pengalaman yang dimiliki oleh auditor secarateori tidak lah cukup sebagai jaminan di dalam 
menghasilkanlaporan audit yang berkualitas tinggi. Penelitian lain yang juga sejalan dengan 
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Badjuri (2011) yang menyatakan bahwa 
pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, dikarenakan semakin auditor 




  Berdasarkan hasil analisis tersebut diketahui bahwa penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit 
hasil ini dibuktikan dengan nilai thitunguntukvariabel kompetensi sebesar 20,076>1,998 dan nilai 
signifikan sebesar 0,000<0,05, sehingga H1 diterima, danindependensi berpengaruh terhadap 
kualitas audit, hasil ini dibuktikan nilai thitung untuk variable independensi sebesar8,838>1,998 
dan nilai signifikan sebesar 0,000<0,05, sehingga H2 diterima. Sedangakan, pengalaman kerja 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung untuk variabel 
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